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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik pembagian waris yang
dilakukan penganut aliran kerohanian Sapta Darma dengan membagikan waris
sama rata antara anak laki-laki dengan anak perempuan sehingga menimbulkan pro
dan kontra dikalangan masyarakat. Selian itu hal tersebut mengundang stigma
buruk masyarakat setempat karena dianggap bertentangan dengan sistem hukum
waris yang berkembang di Indonesia. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian
ditempat ini, karena adanya masalah yang unik untuk diteliti, keadaan masyarakat
kota Gresik yang kompleks menjadikan keunikan tersendiri ketika dalam
masyarakat yang tergolong sudah maju dan modern pada kota ini ternyata masih
menyimpan suatu keunikan yaitu, masih adanya kelompok yang menganut aliran
kerohanian Sapta Darma.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:1) Bagaimana praktik
pembagian waris penganut aliran kerohanian Sapta Darma di Desa Gluranploso,
Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik? 2) Bagaimana praktik pembagian waris
penganut aliran kerohanian Sapta Darma di Desa Gluranploso, Kecamatan Benjeng,
Kabupaten Gresik ditinjau dari hukum waris adat? 3) Bagaimana praktik
pembagian waris penganut aliran kerohanian Sapta Darma di Desa Gluranploso,
Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik perspektif hukum Islam?

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini adalah warga penganut aliran kerohanian Sapta
Darma di Desa Gluranploso, Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik. Teknis
analisis data, penelitian ini menggunakan anallisis data kualitatif. pengecekan
keabsahan data, menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Praktik pembagian waris
penganut aliran kerohanian Sapta Darma dengan membagikan harta warisan sama
rata antara anak laki-laki dengan anak perempuan. 2) Praktik pembagian warisan
secara merata yang dilakukan oleh penganut aliran kerohanian Sapta Darma sejalan
dengan hukum waris adat, khususnya dalam sistem kewarisan bilateral. 3) Praktik
pembagian warisan secara merata yang dilakukan oleh penganut aliran kerohanian
Sapta Darma dapat dibenarkan dalam hukum Islam jika tujuan utamanya dalah
untuk mewujudkan keadilan, keharmonisan keluarga, dan kemaslahatan bersama,
serta tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar dalam agama Islam.
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This research was motivated by the practice of inheritance distribution
carried out by adherents of the Sapta Darma spiritual school by distributing
inheritance equally between sons and daughters, causing pros and cons among the
community. Furthermore, this invites a bad stigma from the local community
because it is considered contrary to the inheritance law system that develops in
Indonesia. The reason the researcher chose the research location in this place,
because there are unique problems to be studied, the complex condition of the
Gresik city community makes its own uniqueness when in a society that is classified
as advanced and modern in this city it turns out that there is still a uniqueness,
namely, there are still groups that adhere to the Sapta Darma spiritual stream.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the practice of
inheritance distribution of adherents of the Sapta Darma spiritual tradition in
Gluranploso Village, Benjeng District, Gresik Regency? 2) How is the practice of
inheritance distribution of adherents of the Sapta Darma spiritual tradition in
Gluranploso Village, Benjeng District, Gresik Regency in terms of customary
inheritance law? 3) How is the practice of inheritance distribution of adherents of
the Sapta Darma spiritual tradition in Gluranploso Village, Benjeng District, Gresik
Regency from an Islamic legal perspective?

The research method carried out is qualitative method. The data collection
techniques used were observation, interviews and documentation. The informant in
this study was a resident of the Sapta Darma spiritual sect in Gluranploso Village,
Benjeng District, Gresik Regency. Technical data analysis, this study uses
qualitative data analysis. checking the validity of data, using triangulation
techniques.

The results of this study show that: 1) The practice of distributing
inheritance of adherents of the Sapta Darma spiritual tradition by distributing
inheritance equally between sons and daughters. 2) The practice of equitable
distribution of inheritance carried out by adherents of the Sapta Darma spiritual
school is in line with customary inheritance law, especially in the bilateral
inheritance system. 3) The practice of equitable distribution of inheritance by
adherents of the Sapta Darma spiritual school can be justified in Islamic law if the
main goal is to realize justice, family harmony, and mutual benefit, and does not
contradict the basic principles of Islam.
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